BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan dengan
menggunakan metode analisis Stuctural Equation Modelling maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:
1. Service quality berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen.
Kualitas layanan yang diberikan pada konsumen Miracle aesthetic centre
mencapai ekspektasi atau harapannya sehingga konsumen merasa puas
setelah menggunakan jasanya.
2. Customer to customer interaction berpengaruh signifikan terhadap
kepuasan konsumen. Dari hasil interaksi yang dilakukan oleh sesama
pengguna jasa Miracle aesthetic centre untuk memperoleh informasi atau
pengalaman yang dirasakan selama penggunaan jasa, menjadikan konsumen
yakin untuk melakukan perawatan dan turut membagikan pengalamannya
sebagai bentuk kepuasan dari hasil yang diperolehnya.
3. Store atmosphere tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
konsumen. Store atmosphere yang didesain oleh Miracle aesthetic centre
dapat memberikan kenyamanan bagi konsumen selama berada didalamnya,
namun hal tersebut tidak terlalu berpengaruh terhadap kepuasan konsumen,
yang lebih berfokus pada perawatan yang diberikan.
4. Kepuasan konsumen berpengaruh signifikan terhadap loyalitas
konsumen. Dari kepuasan yang telah dirasakan konsumen dari hasil
perawatannya, menjadikan konsumen loyal dan terus menggunakan jasa
Miracle aesthetic centre untuk jangka waktu yang lama, dengan tujuan

untuk terus memelihara kesehatan serta kecantikan kulitnya.
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5.2.  Saran
5.2.1. Saran Akademis

Dari hasil penelitian yang dilakukan, terdapat beberapa keterbatasan-
dalam penelitian ini yaitu peneliti hanya meneliti Miracle aesthetic centre
yang berlokasi di Surabaya sehingga pada penelitian selanjutnya,
diharapkan untuk dapat melakukan penelitian dengan jangkauan yang lebih
luas sehingga hasil penelitian yang diperoleh akan semakin akurat. Selain
itu, karena keterbatasan waktu serta dana yang dimiliki peneliti, maka
jumlah responden yang diteliti hanya sebanyak 100 responden sehingga
masih kurang mampu untuk mewakili populasi yang ada. Oleh karena itu,
pada penelitian selanjutnya, diharapkan untuk dapat memperoleh responden
dengan jumlah yang lebih besar sehingga hasil yang diperoleh dapat lebih

optimal.

5.2.2. Saran Praktis

Sebagai implikasi dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka
berikut ini dikemukakan beberapa saran yaitu:
1. Dari hasil penelitian ini, dapat dikatakan bahwa service quality
memiliki peran yang penting dalam mempengaruhi kepuasan konsumen.
Bagi konsumen Miracle aesthetic centre, kualitas dari pelayanan yang
diberikan telah baik dan memenuhi ekspektasi sehingga hanya perlu
mempertahankan ataupun meningkatkan kualitas layanannya terutama

secara personal bagi konsumennya.

2. Interaksi antar konsumen Miracle aesthetic centre juga memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap kepuasannya. Dengan adanya interaksi
tersebut, menjadikan konsumen saling berbagi informasi mengenai jenis

perawatan yang ditawarkan serta pengalamannya setelah menjalaninya.
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Maka disarankan pada Miracle aesthetic centre untuk memfasilitasi
kumpulan komunitas-komunitas kecil dari para pengguna jasa Miracle
aesthetic centre dengan membangun sebuah komunitas resmi dengan
fasilitas-fasilitas khusus yang menguntungkan terutama bagi anggota
komunitas resmi tersebut. Selain itu, Miracle aesthetic centre juga dapat
mempersatukan para pengguna tersebut dengan mengadakan event khusus

yang akan mempertemukan para konsumen dalam satu tempat.

3. Store atmosphere yang disajikan pada konsumen hanya memiliki
peranan kecil bagi kepuasan yang dirasakan. Atmosphere yang diciptakan
dari fasilitas-fasilitas dalam ruang yang dipersiapkan telah dinilai baik oleh
para konsumen namun tidak berdampak besar dalam pencapaian kepuasan
bagi konsumen. Maka dengan ini, peneliti menyarankan pada Miracle
aesthetic centre untuk tetap meningkatkan penggunaan komponen store
atmosphere seperti pencahayaan, musik, warna serta pemilihan
aromatheraphy yang digunakan dalam ruang agar dapat menangkap
perhatian konsumen dan meningkatkan kenyamanan konsumen selama
berada didalamnya. Sechingga, dengan demikian konsumen akan menjadi
lebih menyadari keindahan dari store atmosphere yang tercipta dan
menjadikannya salah satu faktor penunjang kepuasan yang dirasakan

konsumen.

4. Secara keseluruhan, dapat dikatakan bahwa konsumen merasa puas
selama menggunakan jasa Miracle aesthetic centre, sehingga disarankan
pada Miracle aesthetic centre untuk mempertahankan tingkat kepuasan
konsumennya, terutama dalam menciptakan perasaan senang dari pelayanan

serta hasil perawatan yang diberikan dan juga menyediakan kotak saran
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sebagai sarana untuk menyampaikan informasi positif bagi Miracle

aesthetic centre.

5. Dari kepuasan yang dicapai konsumen, kemudian tercipta loyalitas
konsumen dalam menggunakan jasa Miracle aesthetic centre, sehingga
disarankan pada Miracle aesthetic centre untuk mempertahankan hal
tersebut dalam jangka waktu yang panjang dengan terus membangun
kinerja serta fasilitas yang mendukung untuk terus menjaga kepercayaan

konsumen.
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